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ABSTRACT 

    This study aims to determine the effect of liquidity, financial leverage, gross profit 

margins, variability of cost of goods sold, and firm size on inventory valuation methods on 

manufacturing companies listed on the IDX. This research is a descriptive study with a 

quantitative approach. The population in this study were companies that registered on the 

IDX totaling 169 companies. The sample used in this study is to use data collection 

techniques (purposive sampling) consisting of 29 companies. This research uses logistic 

regression analysis method with SPSS Version 22 program. The results showed that liquidity 

affected the inventory valuation method with a significant value of 0.030, financial leverage 

had no effect on the inventory valuation method with a significant value of 0.699, the gross 

profit margin affected the inventory valuation method with a significance value of 0,001, the 

variability in cost of goods sold did not affect the valuation method inventories with a 

significance value of 0.502, company size has no effect on the inventory valuation method 

with a significance value of 0.799. 

Keywords : Liquidity, Financial Leverage, Gross Profit Margin, Variability of Cost of 

Goods Sold, Company Size, Inventory Valuation Method. 

 

PENDAHULUAN  

Dunia usaha di Indonesia dari tahun ke tahun telah mengalami perkembangan yang 

sangat cepat. Perusahaan mulai banyak yang berlomba – lomba untuk bertahan dan menjadi 

yang terbaik. Namun, terdapat hambatan yang pastinya akan dihadapi oleh perusahaan dalam 

kegiatan usahanya untuk mencapai tujuannya yaitu mendapatkan laba (profit) yang besar 

(Sulistyawati, et al., 2019 : 173). Salah yang menjadi hambatan yang dihadapi oleh perusaha-

an ada pada persediaan, jika persediaan perusahaan mengalami hambatan maka akan terham-

bat pula dalam proses kegiatan produksi, pemasaran, dan juga pada investasi (Oktavianto, et 

al., 2019 : 120). 

 

Menentukan metode akuntansi yang akan dipakai untuk menilai suatu persediaan sa-
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ngatlah penting, hal ini berpengaruh terhadap penilaian harga persediaan dalam bentuk bara-

ng yang siap dijual dan nilai persediaan ketika sudah dicatat kedalam laporan keuangan. Sehi-

ngga manajemen harus mampu memilih metode akuntansi penilaian persediaan yang tepat 

untuk diimplementasikan dalam perusahaan (Yamit , 2008:199) dalam (Mahardika, et al., 

2015:100). Seperti yang kita ketahui terdapat 3 metode penilaian suatu persediaan, yaitu me-

tode masuk pertama keluar pertama (First in First Out), masuk terakhir keluar Pertama (Last 

in First Out), dan average (rata-rata). Dasar pemilihan metode akuntansi penilaian persediaan 

untuk perusahaan di Indonesia sudah diatur oleh Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) nomor 14 (revisi 2008), yang memberikan keleluasaan kepada perusahaan untuk me-

nggunakan salah satu dari beberapa metode persediaan. Namun, PSAK nomor 14 menyata-

kan bahwa hanya boleh menggunakan dua metode akuntansi penilaian persediaan, yaitu me-

tode masuk pertama keluar pertama (FIFO) dan metode average (rata-rata) yang dapat dipilih 

(Setijaningsih, et al., 2011:50). 

Penggunaan metode akuntansi penilaian persediaan masuk pertama keluar pertama 

dan average (rata–rata) pada perusahaan dengan harga kebutuhan pokok yang stabil (tidak 

naik atau turun) maka tidak akan menghasilkan perbedaan keuntungan yang besar dalam la-

poran keuangan. Tetapi apabila metode akuntansi persediaan ini digunakan di masa harga 

fluktuatif cenderung naik akan menghasilkan perbedaan yang jauh. Pada kondisi ini, perusa-

haan yang memilih untuk menggunakan metode masuk pertama keluar pertama akan meng-

hasilkan keuntungan bersih yang relatif besar, sedangkan pada perusahaan yang mengguna-

kan metode average akan mendapatkan keuntungan yang relatif kecil (Kadim, et al., 

2019:20). Justru sebaliknya, pada kondisi yang sama, apabila menggunakan metode masuk 

terakhir keluar pertama, maka nilai persediaannya akan menjadi rendah dan nilai harga po-

koknya penjualan akan meningkat karena yang digunakan adalah harga saat ini sehingga 

menjadikan laba bersih perusahaan turun. Apabila perusahaan memilih menggunakan metode 

average (rata-rata), maka menjadikan keuntungan yang berada dipertengahan metode masuk 

pertama keluar pertama dan masuk terakhir keluar pertama (Setijaningsih, et al., 2011:50). 

Berdasarkan permasalahan diatas dapat diketahui bahwa metode akuntansi penilaian 

persediaan sangat diperlukan dalam mengelola persediaan, menentukan metode akuntansi ya-

ng akan dipakai untuk menilai suatu persediaan sangatlah penting, hal ini disebab berpenga-

ruh terhadap penilaian harga persediaan dalam bentuk barang yang siap dijual dan nilai perse-

diaan ketika sudah dicatat kedalam laporan keuangan. 
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TINJAUAN PUSTAKA  

Persediaan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14 (revisi 2008) yang dimaksud 

dengan persediaan adalah asset yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan bahan baku atau 

perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses atau pemberian jasa. Menurut Kieso, 

et al., (2017:499) persediaan (inventories) merupakan item yang dimiliki perusahaan untuk 

dijual dalam kegiatan usaha normal, atau barang yang akan dijual. Dalam laporan keuangan, 

persediaan barang dagang laporkan di neraca laporan dan laba rugi. Persediaan barang 

dagang yang terdapat dineraca menujukan nilai barang yang ada pada tanggal neraca, yang 

biasanya juga merupakan nilai persediaan akhir dari suatu periode akuntansi. Di laporan laba 

rugi, persediaan barang dagang terdapat dalam harga pokok penjualan. Harga pokok penjua-

lan dihitung sebagai persediaan awal periode ditambah pembelian bersih selama periode 

dikurang persediaan barang dagang akhir periode (Soemarso, 2002:384). 

Metode penilaian persediaan 

Metode penilaian persediaan merupakan pengukuran yang dilakukan oleh perusahaan 

dalam menilai persediaan, secara umum terdapat tiga penilaian metode persediaan yaitu : 

masuk pertama keluar pertama (first in first out), masuk terakhir keluar pertama (last in first 

out), dan rata-rata (average) (Harrison, et al., 2011:334). Tetapi dalam menentukan pemilihan 

metode akuntansi persediaan di indonesia mengacu pada pernyataan Standar Akuntansi Keu-

angan (PSAK) Nomor 14 (revisi 2008), yang menyatakan bahwa metode masuk pertama 

keluar pertama (first in first out) dan rata-rata (average) dapat menentukan arus biaya perse-

diaan. Dihapuskannya metode masuk terakhir keluar pertama (last in first out) didukung oleh 

Peraturan pajak tertuang dalam Undang-Undang No.36 Tahun 2008. 

Metode Masuk Pertama Keluar Pertama 

Menurut Kieso, et al, (2017) metode first in first out mengasusmsikan bahwa perusa-

haan menggunakan barang dalam urutan pembelianya. Dengan kata lain, metode first in first 

out mengasumsikan bahwa barang yang pertama dibeli adalah yang pertama digunakan (pada 

perusahaan manufaktur) atau yang pertama dijual (pada perusahaan dagang). Dengan metode 

masuk pertama keluar pertama harga pokok barang yang lebih dulu dibeli merupakan biaya 

yang pertama kali diakui sebagai harga pokok penjualan. 
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Metode masuk terakhir keluar pertama 

Menurut Kieso, et al, (2017) metode last in first out menyesuaikan beban pokok yang 

terakhir dibeli terhadap pendapatan. Harga perolehan dibebankan ke harga pokok penjualan 

dimulai dari pembelian yang terakhir. Metode masuk terakhir keluar pertama akan mengha-

silkan nilai persediaan yang rendah sehingga nilai harga pokok penjualan tinggi. Perusahaan 

akan memilih metode ini karena bisa memberikan keuntungan berupa pembayaran pajak yang 

relatif lebih kecil. Metode masuk terakhir keluar pertama telah dilarang penggunaannya di 

Indonesia sesuai PSAK 14 revisi 2008 dan Undang-undang Perpajakan No. 36 tahun 2008, 

pasal 10 ayat 6. 

Metode rata-rata 

Menurut Kieso, et al, (2017), metode rata-rata memberikan harga persediaan berdasar-

kan biaya rata-rata semua barang serupa yang tersedia selama periode tersebut. Metode rata-

rata (average cost method) mengasumsikan bahwa barang yang tersedia untuk dijual memili-

ki biaya per unit yang sama (rata rata). Cara ini mengurangi dampak dari fluktuasi harga. 

Metode rata–rata dianggap sebagai suatu pendekatan yang realistis dan menyelaraskan arus 

fisik persediaan. Khususnya jika unit-unit persediaan yang identik ternyata bercampur–cam-

pur  

Likuiditas 

Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur atau menilai kemampu-

an perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek pada saat ditagih secara keseluru-

han (Kadim, et al., 2019). Perhitungan likuiditas dilakukan dengan membandingkan antara 

total aktiva lancar dengan total utang lancar (Current Ratio). Perusahaan yang memiliki ting-

kat likuiditas yang tinggi maka kepastian akan kesanggupan melunasi kewajiban jangka pen-

deknya pun akan besar, sehingga perusahaan akan lebih memilih menggunakan metode rata-

rata yang menghasilkan laba yang rendah sehingga memperoleh penghematan pajak. Perusa-

haan yang memiliki tingkat likuiditas yang rendah kepastian akan kesanggupan melunasi ke-

wajiban jangka pendeknya juga akan rendah, perusahaan akan memilih metode masuk perta-

ma keluar pertama yang akan memberikan laba yang relatif besar (Marwah, 2012:12). 

Financial Leverage 

Menurut Kasmir (2012: 136) (dalam Qosim, 2016:4) “financial leverage merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang”. 
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Setyanto, (2014:44) mengemukakan ketika financial leverage perusahaan tinggi, maka huta-

ng perusahaan juga tinggi. Dengan hutang yang tinggi, maka perusahaan akan mencoba untuk 

menaikkan total aset dengan cara memilih metode penilaian persediaan yang dapat menam-

bah total asset. Perusahaan akan memilih metode masuk pertama keluar pertama ketika terja-

di inflasi karena akan menaikkan persediaan akhir yang nantinya akan berakibat pada naiknya 

asset lancar dan laba yang dihasilkan juga naik sehingga kemampuan untuk membayar huta-

ng juga akan naik. Sebaliknya, ketika financial leverage rendah, maka perusahaan dapat me-

milih metode yang dapat menurunkan laba agar biaya pajaknya juga turun.  

Margin laba kotor 

Menurut sangeroki, (2013:1187) margin laba kotor merupakan adalah kemampuan 

yang dimiliki perusahaan dalam mendapatkan keuntungan atau laba dibandingkan penjualan. 

Semakin tinggi margin laba kotor perusahaan, artinya semakin bagus, karena biaya produksi 

perusahaan itu rendah dibandingkan dengan penjualan, rendahnya margin laba kotor (gross 

profit margin) dapat mengindikasikan keadaan operasional perusahaan yang kurang baik. Pe-

rusahaan akan cenderung memilih metode fifo yang akan menghasilkan laba yang relatif be-

sar dibandingkan dengan menggunakan metode rata - rata (Mahardika, et al., 2017). 

Variabilitas harga pokok penjualan 

Menurut Kieso et al,. (2007:407) harga pokok penjualan (cost of good sales) adalah 

perbedaan antara biaya barang yang tersedia untuk dijual selama periode berjalan dan biaya 

barang yang ada di tangan pada akhir periode”. Menurut Zaki Baridwan (2004:120) (dalam 

Setiyanto, 2012:57), menyatakan bahwa harga pokok penjualan adalah nilai yang ditentukan 

oleh perusahaan terhadap suatu barang dan jasa yang didasarkan pada besarnya jumlah biaya 

produksi ditambahkan dengan keuntungan yang diharapkan. Variabilitas harga pokok sendiri 

adalah variasi nilai dari harga pokok penjualan pada suatu perusahaan. Variabilitas harga po-

kok penjualan dapat mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persediaan. Ketika terjadi 

inflasi, maka penggunaan metode FIFO akan memberikan laba yang lebih besar. 

Ukuran Perusahaan 

Brigham & Houston, (2001:50), menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah rata–

rata total penjualan bersih untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun. Perusahaan 

besar akan cenderung menggunakan metode rata-rata untuk mengurangi biaya pajak karena 

metode ini dapat menurunkan laba. Sedangkan perusahaan kecil akan menggunakan metode 
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FIFO untuk menghasilkan laba yang maksimal dengan tujuan untuk memperoleh dana dari 

investor, karena salah satu indikator perusahaan yang sehat dilihat dari laba yang dihasilkan. 

Semakin tinggi laba yang dihasilkan maka investor tidak akan ragu untuk menginvestasikan 

uang nya untuk perusahaan karena dinilai menjanjikan (Mahardika et al., 2017). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif de-

ngan menggunakan data sekunder yang kemudian diolah dan dianalisis dengan rumus statis-

tik dengan menggunakan software SPSS. Data diambil dari website resmi Bursa Efek Indone-

sia (BEI) yaitu www.idx.co.id dan website resmi perusahaan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) peri-

ode 2015-2019. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan purposive 

sampling dan dihasilkan sampel yang memenuhi kriteria sebesar 29 perusahaan. Teknik ana-

lisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, overall mo-

del fit, Hosmer And Lomeshow’s Goodness Of Fit Test, analisis regresi logistik, significance 

test, Negekerke’s R square dengan menggunakan program SPSS 22. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 

Berikut ini keterangan dari data dari analisis statistik deskriptif yang telah diolah ada-

lah sebagai berikut : 

a. Variabel likuiditas (X1) memiliki nilai rata-rata sebesar 2,431777 satuan dan standar 

deviasi 1,7739220 satuan. Nilai minimum variabel likuiditas adalah 0,337 satuan dan 

nilai maksimumnya 8,6374 satuan. 

b. Variabel financial leverage (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,249990 satuan dan 

standar deviasi 0,4301329 satuan. Nilai minimum variabel financial leverage adalah -

2,1909 dan nilai maksimumnya 2,2939 satuan. 

http://www.idx.co.id/
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c. Variabel margin laba kotor (X3) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,255764 satuan dan 

standar deviasi 0,2713620 satuan. Nilai minimum variabel margin laba kotor adalah -

2,1000 satuan dan nilai maksimumnya 0,7388 satuan. 

d. Variabel variabilitas harga pokok penjualan (X4) memiliki nilai rata-rata sebesar 

0,099224 satuan dan standar deviasi 0,1708324 satuan. Nilai minimum variabel varia-

bilitas harga pokok penjualan adalah 0,0009 satuan yang dimiliki oleh PT. Ultrajaya 

Milk Industry & Trading Company pada tahun 2017 dan nilai maksimumnya 1,4111 

satuan yang dimiliki oleh PT. Astra Internasional pada tahun 2015 

e. Variabel ukuran perusahaan (X5) memiliki nilai rata-rata sebesar 23,623686 satuan 

dan standar deviasi 5,6409182 satuan. Nilai minimum variabel ukuran perusahaan 

adalah 12,4108 satuan dan nilai maksimumnya 31,4310 satuan. 

f. Variabel metode penilaian persediaan (X5) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,86 satuan 

dan standar deviasi 0,346 satuan. Nilai minimum variabel metode penilaian persedia-

an adalah 0 satuan dan nilai maksimumnya 1 satuan. 

Menilai keseluruhan model (overall model fit). 

Tabel 2. -2 Log likelihood block number = 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas, nilai -2 Log likelihood block number = 0 adalah 

116,345, sementara nilai -2 Log likelihood block number = 1 adalah 99,332. Artinya telah 

terjadi penurunan yang awalnya 116,345 menjadi 99,332 penurunan dari -2 Log likelihood 

menunjukan model regresi yang baik atau dengan kata lain model ini telah fit. 
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Menilai Kelayakan Model Regresi 

Tabel 4. Hosmer and Lemeshow Test 

 

 

Hasil pengujian pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai Chi-square sebesar 13,213 

dengan nilai signifikasi sebesar 0,105. Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai signifikasi lebih 

besar dari 0,05 sehingga H0 diterima karena terdapat perbedaan yang signifikan dan berarti 

model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model diterima karena 

sesuai dengan data observasinya. 

Analisis Regresi Logistik 

Tabel 5. Hasil Pengujian Regresi Logistik 

 

Dari hasil regresi logistik didapat persamaan regresi sebagai berikut:  

Y = 2,623 + 0,489LK+ -0,267FL + -5,124ML+ 1,157VHPP+ -,012UK + e 

Dari persamaan regresi yang diperoleh tersebut dapat diartikan sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar 2,500 satuan; artinya jika likuiditas (X1), financial leverage (X2), 

margin laba kotor (X3), variabilitas harga pokok penjualan (X4), ukuran perusahaan 

(X5) nilainya adalah 0, maka metode penilaian (Y) persediaan nilainya adalah 2,623. 

b. Koefisiensi regresi variabel likuiditas (X1) sebesar 0,573 satuan, jika variabel inde-

penden lain nilainya tetap dan likuiditas mengalami kenaikan 1 satuan maka metode 

penilaian persediaan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,489. 

c. Koefisiensi regresi variabel financial leverage (X2) sebesar -0,267 satuan, jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan financial leverage mengalami kenaikan 1 

satuan maka metode penilaian persediaan (Y) akan mengalami penurunan sebesar 

0,166. 
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d. Koefisiensi regresi variabel margin laba kotor (X3) sebesar -5,124 satuan, jika varia-

bel independen lain nilainya tetap dan margin laba kotor mengalami kenaikan 1 satu-

an maka metode penilaian persediaan (Y) akan mengalami penurunan sebesar 5,752. 

e. Koefisiensi regresi variabel variabilitas harga pokok penjualan (X4) sebesar 1,157 

satuan, jika variabel independen lain nilainya tetap dan variabilitas harga pokok pen-

jualan mengalami kenaikan 1 satuan maka metode penilaian persediaan (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 2,640. 

f.   Koefisiensi regresi variabel ukuran perusahaan (X5) sebesar -0,012 satuan, jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan ukuran perusahaan mengalami kenaikan 

1 satuan maka metode penilaian persediaan (Y) akan mengalami penurunan sebesar 

0,016. 

Significance Test 

Tabel 6. Hasil Uji Significance 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa :  

a. Pengujian variabel likuiditas dengan menggunakan regresi logistik mempunyai 

nilai koefisien regresi sebesar 0,489 dengan nilai signifikasi sebesar 0,030. 

Apabila dibandingkan dengan tingkat signifikasi 0,05 (5%), maka nilai signifi-

kansi likuiditas lebih kecil dari tingkat signifikasi 0,05 maka dapat diartikan 

bahwa likuiditas berpengaruh terhadap metode penilaian persediaan. 

b. Pengujian variabel financial leverage dengan menggunakan regresi logistik 

mempunyai nilai koefisien regresi sebesar -0,267 dengan nilai signifikasi sebe-

sar 0,699. Apabila dibandingkan dengan tingkat signifikasi 0,05 (5%), maka 

nilai signifikasi financial leverage lebih besar dari tingkat signifikasi 0,05 

maka dapat diartikan bahwa financial leverage tidak berpengaruh terhadap 

metode penilaian persediaan. 
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c. Pengujian variabel margin laba kotor dengan menggunakan regresi logistik 

mempunyai nilai koefisien regresi sebesar -5,124 dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,01. Apabila dibandingkan dengan tingkat signifikasi 0,05 (5%), ma-

ka nilai signifikasi margin laba kotor lebih kecil dari tingkat signifikasi 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa margin laba kotor berpengaruh terhadap meto-

de penilaian persediaan. 

d. Pengujian variabel variabilitas harga pokok penjualan dengan menggunakan 

regresi logistik mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 1,157 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,502. Apabila dibandingkan dengan tingkat signifikasi 

0,05 (5%), maka nilai signifikasi variabilitas harga pokok penjualan lebih be-

sar dari tingkat signifikasi 0,05 maka dapat diartikan bahwa variabilitas harga 

pokok penjualan tidak berpengaruh terhadap metode penilaian persediaan. 

e. Pengujian variabel ukuran perusahaam dengan menggunakan regresi logistik 

mempunyai nilai koefisien regresi sebesar -0,012 dengan nilai signifikasi sebe-

sar 0,799. Apabila dibandingkan dengan tingkat signifikasi 0,05 (5%), maka 

nilai signifikasi financial leverage lebih besar dari tingkat signifikasi 0,05 

maka dapat diartikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

metode penilaian persediaan. 

Uji Negekerke’s R Square 

Tabel 7. Hasil Uji Negekerke’s R Square 

 

 

Dari tabel diatas diperoleh hasil uji Negekerke’s R Square sebesar 0,201 atau 20,1% 

sehingga dapat disimpulkan variabel independen dalam penelitian ini yaitu dalam hal ini li-

kuiditas, financial leverage, margin laba kotor, variabilitas harga pokok penjualan, dan uku-

ran perusahaan mempunyai kemampuan untuk menjelaskan variabel dependen yaitu metode 

penilaian persediaan sebesar 20,1% sedangkan 79,9% sisanya dijelaskan oleh faktor faktor 

lainya yang tidak diambil oleh peneliti. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan Analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Likuditas berpengaruh terhadap metode penilaian persediaan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Semakin besar laba dan 

rasio lancarnya, maka kreditor akan semakin yakin bahwa perusahaan mampu 

membayar kewajibannya. 

2. Financial leverage tidak berpengaruh terhadap metode penilaian persediaan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Hal ini menun-

jukkan bahwa perusahaan tidak memperhatikan besar kecilnya hutang jangka 

panjang dalam memilih metode penilaian persediaan. 

3. Margin laba kotor berpengaruh terhadap metode penilaian persediaan pada peru-

sahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Semakin besar laba 

dan rasio margin laba kotornya, maka perusahaan akan lebih berkesempatan 

mendapatkan pendanaan yang lebih baik. 

4. Variabilitas harga pokok penjualan tidak berpengaruh terhadap metode penilaian 

persediaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 

pada faktanya perusahaan yang memiliki variasi harga pokok penjualan tinggi 

ataupun rendah sebagian besar memilih metode average. Secara umum perusaha-

an ternyata mengharapkan laba yang rendah karena pajaknya juga rendah. 

5. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap metode penilaian persediaan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Secara umum 

perusahaan lebih memilih metode rata-rata yang menghasilkan laba lebih kecil se-

hingga perusahaan dapat menghemat pajaknya. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan maka saran yang dapat penulis ajukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi pengembangan ilmu, khususnya supaya analisis yang dilakukan lagi lebih 

mendalam dan lebih luas menggunakan faktor lain dengan menganti variabel-va-

riabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap metode penilaian persediaan an-

tara lain variabel intensitas persediaan, laba sebelum pajak atau perputaran perse-

diaan. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai refe-

rensi dalam melakukan penelitian berikutnya tentang rasio - rasio keuangan da-

lam pemilihan metode persediaan pada perusahaan dagang maupun sektor manu-

faktur dan property. 

3. Bagi menejemen perusahaan hendaknya mempertimbangkan tingkat rasio finan-

cial leverage, variabilitas harga pokok penjualan, dan ukuran perusahaan dalam 

menentukan keputusan penilaian persediaan karena akan berpengaruh pada laba 

yang akan dihasilkan. 

4. Bagi Perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat membantu dalam memilih kebi-

jakan metode akuntansi persediaan pada perusahaan, sehingga dapat memberikan 

pandangan dan perbandingan yang menarik perhatian bagi manajer. 
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